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ABSTRAK  

Laku Pandai merupakan suatu layangan keuangan tanpa kantor dan merupakan 

produk baru dari lembaga keuangan perbankan yang bertujuan untuk 

menjangkau semua lapisan masyarakat dari semua kalangan. Dalam 

menjalankan program Laku Pandai pihak bank bekerjasama dengan agen dan 

kegiatan Laku Pandai tersebut dituangkan dalam bentuk sebuah perjanjian yang 

belum jelas apa jenis perjanjiannya. Perjanjian tersebut mencerminkan tiga jenis 

perjanjian diantaranya perjanjian keagenan karena menggunakan istilah agen, 

perjanjian pemberian kuasa karena ada kuasa yang diberikan oleh bank kepada 

agen, dan perjanjian kerjasama karena perjanjian tersebut diberi judul sebagai 

perjanjian kerjasama. Rumusan masalah yang diajukan dalam penulisan ini 

adalah : Apa jenis perjanjian antara bank dan agen dalam mekanisme Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka keuangan Inklusif (Laku Pandai) ? 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan objek kajian Perjanjian 

Kerjasama antara Bank dengan Agen tentang Penerimaan Transaksi (nama 

transaksi disamarkan) dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara dan studi pustaka. Hasil studi ini menunjukkan bahwa jenis 

perjanjian antara bank dan agen dalam mekanisme Laku Pandai merupakan 

perjanjian kerjasama yang memiliki unsur keagenan dan pemberian kuasa serta 

didasarkan pada asas kebebasan berkontrak dan saling menguntungkan para 

pihak. Penelitian ini merekomendasikan perlu adanya pemilihan istilah pihak 

yang tepat dalam membuat perjanjian, sehingga tidak menimbulkan kerancuan, 

mengingat hak dan kewajiban serta kedudukan para pihak yang dituliskan dalam 

perjanjian cenderung tidak seimbang dan memberatkan salah satu pihak saja.  
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